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Gambar Sampul Depan:

- Dirham dari masa Caliph Abu Ja'far Al-mansur (Sumber: Balai Arkeologi Sumatera Utara)

- Pohon beringin yang dimuliakan masyarakat di Pura Dalem Sinunggal, Pura Tirtha Beji, Badung (Sumber:Puslit Arkenas 2019)
- Posisi penguburan individu R.2 pada TP.3 (Sumber: Balai Arkeologi Provinsi Kalimantan Selatan 2008)
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Amerta berasal dari bahasa Sanskerta amyta (a = tidak, mrta = mati) yang
secara harafiah berarti tidak mati atau abadi. Selain itu amrta diartikan juga sebagai
air kehidupan. Amrta dihubungkan dengan mitologi tentang air kehidupan yang
diperoleh dari pengadukan lautan susu (ksirarnawa) oleh para dewa dan asura
(setengah dewa). Amyta ini diperebutkan oleh para dewa dan asura karena air
tersebut mempunyai khasiat, apabila meminumnya maka ia akan hidup abadi.
Gambar relief yang terdapat di halaman cover ini diambil dari panel-panel relief
sinopsis (panel-panel relief sinopsis mempunyai arti bahwa relief yang dipahatkan
tidak merupakan keseluruhan rangkaian cerita) yang dipahatkan di Candi Kidal
(berasal dari zaman Singhasari sekitar abad ke-13), Malang, Jawa Timur. Di antara
pahatan tersebut ada yang menggambarkan Garuda dan kendi amyta (kendi logam
yang berisi air kehidupan). Garuda adalah salah satu tokoh yang berusaha untuk
mendapatkan amyrta untuk menebus ibunya yang diperbudak oleh para naga. Akhir
cerita Garuda berhasil mendapatkan amrta dan membebaskan ibunya.

Bentuk kendi amyta seperti pada relief Candi Kidal juga ditemukan dalam
bentuk wadah perunggu yang kemudian dipakai sebagai lambang instansi yang
menangani masalah kepurbakalaan. Nama amyta (amerta) dipakai sebagai judul
jurnal ilmiah ini mempunyai tujuan:

e |lmu yang disebarluaskan melalui jurnal ilmiah ini dapat berguna untuk
kepentingan masyarakat luas, seperti amifa yang mengabadikan hidup
manusia, sehingga sangat penting bagi manusia.

¢ Jurnal ilmiah ini dapat mendorong perkembangan ilmu arkeologi khususnya dan
ilmu pengetahuan pada umumnya.

« Mengandung harapan agar isi dan mutu tetap abadi dan berguna untuk ilmu
pengetahuan maupun masyarakat luas.



